
OPTIKA: Jurnal Pendidikan Fisika, Vol. 9(1) 2025, hal 26 – 35 (Tiara, J.C.F, dkk) 26 

 

EFEKTIVITAS PENERAPAN METODE PRAKTIKUM MATERI 

PENGUKURAN TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA 

 

Tiara Jill Carissa Febrianti1*, Sri Fatmawati2, Libria Tuty3 
1,2Program Studi Tadris Fisika Jurusan MIPA Fakultas Tarbiyah Ilmu Keguruan, IAIN 

Palangka Raya, 3SMA Negeri 2 Palangka Raya, Indonesia 

*Corresponding Author: tiarajillcarissafebrianti2111130054@iain-palangkaraya.ac.id  

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penerapan metode praktikum 

pengukuran terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Penelitian ini dilakukan melalui metode 

quasi-eksperimen, di mana desain menggunakan satu grup pretest dan posttest. Dalam 

penilitan, 49 siswa mengikuti tes, menggunakan instrument soal esai. Teknik analisis data 

menggunakan SPSS 27. Hasil pretest dan posttest digunakan untuk mendapatkan data belajar. 

Hasil dari uji normalitas menunjukkan nilai pretest 63,77 dan nilai posttest rata-rata 88,34. 

Hasil uji t menunjukkan perbedaan signifikan antara variabel awal dan variabel akhir; nilai 

signifikansi pretest adalah 0,901 di atas 0,05, yang menunjukkan bahwa nilai tersebut juga 

berdistribusi normal. Nilai signifikansi posttest adalah 0,851 di atas 0,05, yang menunjukkan 

bahwa nilai tersebut juga berdistribusi normal. Ini menunjukkan bahwa variabel awal dan akhir 

berpengaruh satu sama lain secara signifikan. Dengan menggunakan SPSS 27, ukuran efek 

ditemukan nilai 1,8 dengan tingkat efektifitas 96 persen. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa 1,8 lebih dari 0,8 dalam kategori yang lebih tinggi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan dengan menerapkan metode praktikum. 

 

Kata kunci: Pengukuran, Praktikum, Hasil belajar, Effektivitas. 

 

ABSTRACT 

This research aims to analyze the effectiveness of implementing practical measurement 

methods to improve student learning outcomes. This research was conducted using a quasi-

experimental method, where the design used one pretest and posttest group. In the research, 49 

students took the test, and the essay questions were used for data analysis using SPSS 27. The 

results of the pretest and posttest were used to obtain learning data. The results of the normality 

test show a pretest score of 63.77 and an average posttest score of 88.34. The t test results show 

a significant difference between the initial variable and the final variable; The pretest 

significance value is 0.901 above 0.05, which indicates that this value is also normally 

distributed. The posttest significance value is 0.851 above 0.05, which indicates that this value 

is also normally distributed. This shows that the initial and final variables influence each other 

significantly. Using SPSS 27, the effect size was found to be 1.8 with an effectiveness level of 

96 percent. Thus, it can be concluded that 1.8 is more than 0.8 in the higher category. Therefore, 

it can be concluded that high school students' learning outcomes regarding measurement 

material increase by applying the practicum method.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah sistem yang terdiri dari berbagai elemen, seperti guru, siswa, tujuan 

pendidikan, alat pendidikan, dan lingkungan pendidikan (Liangco, 2020). Proses pertumbuhan 

dan perkembangan seseorang dikenal sebagai pendidikan, yang berlangsung sepanjang hidup 

mereka (Desi et al., 2022). Dengan peningkatan kualitas pendidikan, siswa menjadi lebih 

kreatif, kritis, rasional, dan berinisiatif dalam menanggapi masalah di lingkungan mereka. 

(Amalia et al., 2020). Pendidikan adalah aspek terpenting dari kehidupan manusia karena hak 

setiap orang untuk belajar dan diharapkan untuk terus berkembang (Aenor, 2024). Pendidikan 

adalah proses yang tidak henti-hentinya yang membantu setiap individu mengembangkan diri 

mereka sendiri untuk bertahan dan bertahan (Mulyati, 2021). Karena itu, menjadi terdidik 

begitu penting (Alpian et al., 2019). Pendidikan membentuk karakter, memanusiakan individu, 

mengembangkan berbagai potensi manusia, serta mengasah keterampilan hidup. Pendidikan 

juga mempersiapkan anak-anak untuk bertanggung jawab dan memenuhi kebutuhan hidup 

mereka sendiri, serta membawa mereka menuju kehidupan yang lebih baik (Haderani, 2018). 

Menarik perhatian seseorang merupakan cara pembelajaran terjadi (Utami et al., 2020). 

Siswa belajar dengan cara yang berbeda, dan pandangan mereka tentang pelajaran selalu 

berubah (Arbaun et al., 2021). Proses pembentukan perilaku siswa agar mereka menjadi 

individu dewasa yang mandiri dan mampu berpartisipasi dalam masyarakat disebut sebagai 

pendidikan (Khairuddin, 2022). Pendidikan tidak hanya membahas perkembangan kognitif; itu 

lebih menekankan pembentukan kepribadian siswa secara keseluruhan, yang membantu 

mereka menjadi lebih dewasa (Juraini et al., 2017). Guru harus membantu siswa menemukan 

ide atau fakta yang mereka butuhkan selama proses belajar. Hasil akhir dari peran ini adalah 

kinerja ilmiah siswa (Rismaningsih, 2016). 

Ilmuwan mengumpulkan data, ide, prinsip, proses penemuan, dan perspektif ilmiah 

tentang dunia alam. Ini dikenal sebagai ilmu pengetahuan alam, atau sains (Sugiana et al., 

2017). IPA mengembangkan mata pelajaran fisika dengan tujuan membantu siswa lebih fokus 

dalam akademik. Dalam kelas menengah pertama (SMP/MT), fisika terintegrasi dengan IPA. 

Di sekolah menengah atas (SMA/MA), fisika adalah bagian integral atau tetap dari kurikulum 

(Sofianto & Irawati, 2020). Siswa tidak dapat meningkatkan kecerdasan mereka karena proses 

pembelajaran yang didominasi oleh guru dan seringkali menggunakan pendekatan 

pembelajaran yang sama (Maya, 2021). Untuk mencapai tujuan pendidikan, guru harus 

memiliki kemampuan untuk menggunakan berbagai pendekatan pembelajaran secara kreatif 

(Irawana & Taufina, 2020). Sebelum pelajaran dimulai, guru harus memikirkan apa yang akan 

dilakukan mereka dan siswa selama pelajaran (Taufina et al., 2019).  

Kemampuan untuk menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi jarang 

ditekankan dalam pembelajaran di sekolah. Sebaliknya, pembelajaran sering terbatas pada 

pemahaman dan penguasaan materi (Rosidi, 2017). Di sekolah, siswa cenderung hanya belajar 

tentang pengetahuan sains seperti konsep, teori, dan hukum dengan pembelajaran yang lebih 

berfokus pada ujian dan tes (Handayani et al., 2017). Kurang tertarik dengan media pendidikan 

(Saprudin et al., 2021), variasi yang lebih kecil dalam penyampaian konten (Hasibuan et al., 

2020), serta model dan teknik yang tidak disesuaikan dengan kemajuan teknologi dan informasi 

dianggap ketinggalan zaman atau usang (Sakhowati et al., 2020), didukung oleh siswa generasi 
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menunduk (Elyana et al., 2022). Praktikum merupakan metode pembelajaran yang sangat 

penting dalam proses pendidikan, terutama di bidang sains. Dengan melakukan praktikum, 

siswa tidak hanya dapat mempelajari konsep teoritis, tetapi mereka juga dapat menerapkan 

konsep tersebut secara praktis (Prasetya et al., 2021). Praktikum dapat menyediakan 

pengalaman langsung yang bermakna sebagai bagian dari pembelajaran, merangsang minat 

belajar, dan mengonfirmasi kebenaran teori yang telah dipelajari oleh siswa dengan 

memberikan bukti konkret (Wahab et al., 2021).  

Pembelajaran sains yang diselenggarakan secara ilmiah akan menghasilkan sejumlah 

sikap ilmiah yang dapat diamati pada siswa, termasuk kejujuran, keterbukaan, toleransi, 

optimisme, keberanian, dan kreativitas (Utaminingtyas & Evitasari, 2021). Siswa jarang diberi 

kesempatan untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah. Mereka biasanya hanya 

menulis, mendengarkan, dan menghafal apa yang diajarkan oleh guru. Mereka tidak banyak 

belajar menyelesaikan masalah secara mandiri (Pitriyani et al., 2021). Dalam proses belajar, 

peran guru sangat penting. Guru memegang peran krusial dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang ceria dan menyenangkan (Taufina, 2015). Seorang guru perlu memiliki 

kemampuan untuk menggunakan berbagai metode pembelajaran secara inovatif agar dapat 

mencapai tujuan pembelajaran dengan efektif (Irawana & Taufina, 2020). Sebelum pelajaran 

dimulai, guru harus memikirkan apa yang akan dilakukan oleh mereka dan siswa selama 

pelajaran (Taufina et al., 2019). Guru diwajibkan mampu menghidupkan pembelajaran menjadi 

menyenangkan dan tidak membosankan terkhusus pada dunia sains salah satunya yaitu 

fisika(Artiani, 2020). Pembelajaran sains menekankan pada penggunaan perspektif logis untuk 

membantu orang belajar secara langsung. Sains adalah bidang yang mencakup bidang seperti 

biologi, kimia, dan fisika. Bidang ini terdiri dari banyak teori, fakta, standar, dan hipotesis yang 

berfokus pada topik tertentu (Ramadhani & Fitria, 2021). 

Berdasarkan hasil observasi tentang hasil belajar siswa di Kelas X SMA 2 Palangka 

Raya serta temuan wawancara yang dilakukan dengan guru Fisika kelas X di SMA 2 Palangka 

Raya, dikatakan bahwa model, media, dan metode yang monoton dan tidak bervariasi 

menyebabkan siswa tidak tertarik untuk belajar dan tidak memberikan perhatian yang cukup 

kepada pelajaran. Siswa masih mengalami rasa malas belajar dan kebiasaan belajar yang tidak 

teratur. Akibat hal ini siswa akhirnya membuat pola pikirnya sendiri yang menyatakan bahwa 

fisika itu sulit dan terlalu rumit serta siswa kurang terasah pada kemampuan-kemampuan yang 

penting pada abad 21, maka dengan menggunakan model media serta metode pembelajaran 

yang bervariatif siswa diharapkan akan lebih antusias dalam proses pembelajaran serta 

meningkatkan kemampuan-kemampuan terutama pada kemampuan abad 21 yang sekarang 

menjadi suatu kewajiban untuk kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran yang efektif membutuhkan media representatif yang dapat 

menghubungkan antara apa yang siswa ketahui tentang dunia nyata dan materi pelajaran. Selain 

itu, ada model yang dapat membantu siswa membuat koneksi matematis dan memperluas 

pengetahuan mereka yang sudah ada. Dengan menggunakan metode praktikum dimana 

pendekatan pembelajaran yang menekankan pada permasalahan dunia nyata dan melakukan 

konsep-konsep fikika yang di praktikumkan. Metode praktikum ke dalam pengalaman belajar 

yang bermakna. Motode ini bertujuan untuk membangun pengetahuan, keterampilan, dan 

kepercayaan guru dalam pendidikan fisika, serta mengimplementasikan metode praktikum 
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dengan model model yang relevan. Mungkin membantu siswa meningkatkan hasil belajar 

mereka. Berdasarkan temuan ini, peneliti berniat melakukan penelitian untuk mengetahui 

seberapa efektif metode praktikum dalam pembelajaran. “Efektivitas Metode Praktikum Materi 

Pengukuran Terhadap Hasil Belajar Siswa” 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan memasukkan penelitian pra-

eksperimen. Penelitian kuantitatif merupakan proses pengumpulan data yang menggunakan 

aturan-aturan yang ketat serta kebenaran dari apa yang didapat. Pelaksanaan dengan 

menggunakan penelitian jenis kuantitatif ini bertujuan untuk dapat menguji hubungan antar 

variabel, menguji teori, dan menjelaskan serta mendapatkan sesuatu yang dibuat dalam bentuk 

angka (Salim, 2019). Dengan adanya masalah yang diangkat, diharapkan dapat menemukan 

solusi untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan praktikum materi 

pengukuran terhadap hasil belajar siswa. 

Pada penelitian ini, satu kelas akan digunakan sebagai sampel. Metode quasi eksperimen 

digunakan dalam penelitian ini, di mana satu grup pretest-posttest dirancang; ini melibatkan 

pengukuran hasil belajar melalui pretest dan posttest. 

Tabel 1. Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest Design 

Class Treatment Pretest Posttest 

Experiment Class X O1 O2 

Keterangan: 

Experiment Class = Kelas Eksperimen 

X = Pemberian perlakuan dengan metode praktikum kepada kelas 

eksperimen 

O1 = Nilai hasil dari proses pretest kelas eksperimen 

O2 = Nilai hasil dari proses pretest kelas eksperimen 

Tujuan proses penelitian ini dipilih untuk dijalankan adalah supaya mampu mengetahui 

efektivitas dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran melalui metode praktikum terhadap hasil 

belajar siswa pada materi Pengukuran. Penelitian serta observasi ini dilaksanakan dikelas X-6 

semester ganjil pada tahun 2023/2024 berjumlah 49 siswa, bertempat di SMAN-2 Palangka 

Raya. Sumber dan pengambilan data meliputi: Hasil belajar siswa dikumpulkan melalui 

metode tes (nilai pretest dan posttest) dengan soal esai sebagai alat bantu. Peneliti 

menggunakan instrumen penelitian tes berbentuk uraian. Tes yang digunakan yaitu soal 

berbetuk esai untuk memperoleh nilai siswa menggunakan metode praktikum. 

Analisis hasil belajar siswa: Dalam analisis statistik deskriptif, uji sampel berpasangan 

digunakan untuk menganalisis data secara kuantitatif, hasil belajar siswa diukur melalui 

indikator yang digunakan dalam analisis ini. Untuk menggambarkan dampak atau effektifitas 

dari variabel bebas dan terikat, menggunakan aplikasi SPSS 27. Uji normalitas, uji t, dan 

pengukuran effect size digunakan untuk menganalisis data dengan aplikasi SPSS 27. Hasil 

dikategorikan ke dalam kategori tinggi, sedang, atau rendah sesuai dengan kriteria yang 

tercantum dalam Tabel 2. 
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Tabel 2. Kategori interpretasi nilai efek size 

Effect Size (ES) Kategori Standard Cohen’s 

0 ≤ 𝐸�S ≤ 0,2 Kecil 

0,2 ≤ 𝐸�𝑆� ≤ 0,8 Sedang 

𝐸�𝑆� ≥ 0,8 Tinggi 

Dilakukan interpretasi setelah memperoleh nilai ukuran pengaruh (ES) untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Ketentuan Tabel 3 

membentuk dasar interpretasi ini, (Coe, 2002). berikut: 

Tabel 3. Variabel Bebas Dipengaruhi oleh Interpretasi ES 

ES Pengaruh (%) 

0,0 50 

0,1 54 

0,2 58 

0,3 62 

0,4 66 

0,5 69 

0,6 73 

0,7 76 

0,8 79 

0,9 82 

1,0 84 

1,2 88 

1,4 92 

1,6 95 

1,8 96 

2,0 98 

2,5 99 

3.0 99,9 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data penelitian diperoleh melalui test pretest-posttest dan soal uraian yang 

menggunakan standar inklusi dan pengodean data yang sudah ditetapkan. Sepanjang proses 

penelitian, temuan dan diskusi telah dijelaskan. Selanjutnya, analisis data dilakukan dengan uji 

normalitas, uji t, dan ukuran efek menggunakan aplikasi SPSS 27.  

 

Tabel 4. Rata-rata pretest dan post test 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Sebelum diberikan 

perlakuan 

63,7755 49 13,25435 1,89348 
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Setelah diberikan 

perlakuan 

88,3469 49 7,50153 1,07165 

 

Pada tabel 4 rata-rata hasil pretest didapatkan nilai 63,77 dan rata-rata posttest adalah 

88,34. Terlihat ada peningkatan pada hasil belajar siswa. Penulis menggunakan uji-t, yang 

membutuhkan data berdistribusi normal, untuk memastikan bahwa hasil belajar siswa telah 

meningkat setelah praktikum dilakukan. Data pretest dan posttest untuk uji normalitas 

dianalisis menggunakan SPSS 27. Tabel 5 menunjukkan hasil dari uji normalitas tersebut. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas hasil belajar Siswa 

Tests of Normality 

 

kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

hasil belajar siswa Pretest ,191 49 <,001 ,901 49 <,001 

Posttest ,216 49 <,001 ,851 49 <,001 

Menurut Tabel 5, Hasil pretest memiliki nilai signifikansi 0,901 di atas 0,05, yang 

menunjukkan bahwa data pretest berdistribusi normal. Hasil posttest juga memiliki nilai 

signifikansi 0,851 di atas 0,05, yang menunjukkan bahwa data posttest juga berdistribusi 

normal. Setelah data didistribusikan secara normal, uji t dilakukan untuk mengetahui apakah 

perlakuan praktikum berdampak signifikan pada hasil belajar siswa. Hasil uji t disajikan pada 

Tabel 6 berikut. 

Tabel 6. Hasil uji paired samples t Test 

 

Nilai signifikansi 0,001 < 0,05 menunjukkan perbedaan signifikan antara variabel awal 

dan variabel akhir. H0 ditolak dan Ha diterima, menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan 

terhadap perubahan yang disebabkan oleh pengobatan variabel. Melihat pada Tabel 6, 

Pembelajaran praktikum meningkatkan hasil belajar siswaPraktikum yang dilakukan dengan 

baik selama pembelajaran memberikan pemahaman yang cukup tentang pelajaran (Permatasari 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Significance 

Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std.Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference One-

Sided p 

 Two-

Sided p Lower Upper 

Pair 

1 

Sebelum 

diberikan 

perlakuan- 

Setelah 

diberikan 

perlakuan 

-

24,571 

13,2994

4 

1,89992 -

28,39147 

-

20,75138 

-

12,933 

48 <,001 <,001 
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et al., 2021). Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh, 

seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4, menunjukkan perbedaan yang signifikan. Hasil 

pengujian hipotesis, yang dihasilkan dengan data pretest dan posttest, serta uji t, menunjukkan 

bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel; ini menunjukkan bahwa perlakuan yang 

diberikan mempengaruhi hasil belajar siswa secara signifikan. Ini menunjukkan bahwa 

penerapan praktik materi pengukuran mempengaruhi hasil belajar siswa secara signifikan. 

Perhitungan Efek Ukuran dilakukan setelah memperoleh nilai uji t. Ini dilakukan untuk lebih 

memastikan bahwa praktikum efektif terhadap hasil belajar siswa tentang materi pengukuran. 

Tabel 7 menunjukkan data hasil ukuran efek menggunakan aplikasi spss 27. 

Tabel 7. Hasil effect size 

Paired Samples Effect Sizes 

 

Standardize

ra 

Point 

Estimate 

95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Pair 1 Sebelum diberikan 

perlakuan - Setelah 

diberikan perlakuan 

Cohen's d 13,29944 -1,848 -2,307 -1,381 

Hedges' 

correction 

13,51185 -1,819 -2,270 -1,359 

 

Dari tabel 7 diatas didapatkan effect size sesuai dengan teori cohen’s d didapatkan 

nilai effect size yaitu 1,8 hal ini menunjukan bahwa tingkat efektifitas sebesar 96% dengan 

nilai tersebut maka didapat 1,8 ≥ 0,8 termasuk kategori tinggi. Ini sejalan dengan studi (Faj et 

al., 2018) Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa lebih efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar mereka dan bahwa mereka berbeda dari rata-rata. Adapula (Andriono et al., 2024) 

Metode praktikum berdampak pada hasil belajar siswa. Pada materi makanan dan nutrisi di 

kelas VIIIB SMP Negeri 3 Segedong, metode praktikum dianggap cukup efektif. Penelitian ini 

hanya dapat menggunakan satu kelas sampel dan memiliki waktu terbatas. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan: rata-rata hasil pretest 

didapatkan nilai 63,77 dan rata-rata posttest adalah 88,34. Terdapat peningkatan pada hasil 

belajar siswa. Untuk menunjukkan bahwa variabel awal dan variabel akhir sangat berbeda, H0 

ditolak dan Ha diterima dalam uji normalitas. Hasil pretest menunjukkan nilai signifikansi 

0,191 lebih tinggi dari 0,05, dan hasil posttest menunjukkan nilai signifikansi 0,216 lebih tinggi 

dari 0,05, yang menunjukkan bahwa nilai-nilai ini juga berdistribusi normal. Perhitungan efek 

ukuran menghasilkan nilai 1,8, yang menunjukkan tingkat efektifitas 96 persen. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa 1,8 harus lebih besar dari 0,8 dalam kategori tinggi. Akibatnya, 

dapat disimpulkan bahwa praktikum meningkatkan hasil belajar siswa sekolah menengah atas 

pada materi pengukuran. 
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